BAB V
PEMBAHASAN

5.1 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian dengan judul “Studi Deskriptif Stres Akademik
Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Yang Mengalami Perkuliahan
Dalam Jaringan (Daring)” memiliki tujuan untuk menggambarkan
stres akademik yang pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Katolik Widya Mandala Surabaya (UKWMS) angkatan 2021 yang
mengalami perkuliahan daring. Peneliti melakukan penelitian kepada
61 partisipan di Fakultas Psikologi UKWMS. Berdasarkan hasil
pengumpulan data yang diperoleh menggunakan skala Stres
Akademik diketahui bahwa tidak terdapat partisipan yang mengalami
stres dalam kategori sangat tinggi, namun terdapat 6 partisipan yang
mengalami stres dalam kategori tinggi dengan persentase sebesar
9,8%, 33 partisipan mengalami stres dalam kategori sedang dengan
persentase sebesar 54,1%, 18 partisipan mengalami stres dalam
kategori rendah dengan persentase sebesar 29,5%, 4 partisipan
mengalami stres dalam kategori sangat rendah dengan persentase
sebesar 6,6%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas
mahasiswa Fakultas Psikologi UKWMS mengalami stres akademik
dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa
mengalami tekanan yang cukup berat selama mengikuti pembelajaran
daring dimasa pandemic Covid-19. Kondisi yang dialami mahasiswa
menyebabkan timbulnya stres namun tidak menekan. Stres yang
dialami mahasiswa muncul dalam berbagai bentuk. Secara emosional,
mahasiswa merasakan Kketakutan jika diberikan pertanyaan secara
tiba-tiba dari dosen, cemas dengan hasil belajar, merasakan ketakutan
akan pandangan orang lain terhadap dirinya sendiri. Secara fisiologis,
mahasiswa mengaku mengalami kelelahan saat diwajibkan on cam
karena harus menatap layar terlalu lama. Selanjutnya secara kognitif
dapat diketahui bahwa mahasiswa mengalami kesulitan dalam
memahami materi dan kesulitan untuk fokus. Pada perilaku,
mahasiswa mengalami beban tugas yang berlebih yang
mengakibatkan tugas menjadi menumpuk, mahasiswa juga tidak dapat
bekerjasama dengan teman kelompok dan mengalami keterbatasan
berinteraksi dengan teman, serta mengalami kesulitan dalam mengatur
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waktu. Hal ini juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh
Harahap et al (2020) yaitu sebanyak 225 (75%) mahasiswa mengalami
stres akademik pada kategori sedang selama mengikuti perkuliahan
daring. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti masa
adaptasi terhadap proses perkuliahan yang cukup lama yaitu 2
semester, coping stres yang dilakukan mahasiswa seperti mencari
hiburan dengan bermain handphone.

Pada penelitian ini meskipun mayoritas mahasiswa
mengalami stres akademik pada kategori sedang, namun beberapa
mahasiswa mengalami stres akademik yang tinggi dengan persentase
sebesar 9,8%. Hal ini menunjukkan bahwa beberapa mahasiswa
merasakan tekanan yang besar selama menjalani perkuliahan secara
daring yang menyebabkan mahasiswa mengalami stres akademik
yang tinggi. Stres yang dialami mahasiswa ditandai dengan beberapa
perilaku seperti sulit cemas saat mengikuti perkuliahan, takut saat
dosen memberikan pertanyaan, hingga sulit berkonsentrasi.. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa tidak luput dari kondisi stress
akademik. Kondisi ini dapat disebabkan oleh berbagai hal yang terkait
dengan tuntutan akademik seperti beban tugas yang banyak, materi
yang sulit, kendala pada jaringan, serta kondisi belajar dirumah yang
kurang kondusif. Selain hal tersebut, dalam hasil penelitian diketahui
bahwa mahasiswa mengalami stres akademik dalam kategori rendah
dengan persentase sebesar 29,5% dan juga mengalami stres akademik
dalam kategori sangat rendah dengan persentase 6,6%. Hal ini
menunjukan stres tidak selalu bermakna negatif pada mahasiswa
karena hal ini dapat dijadikan tantangan bagi mahasiswa untuk
mengatasinya

Selain memperoleh data berdasarkan hasil alat ukur, peneliti
juga memperoleh data demografi partisipan berdasarkan jenis kelamin
dan usia partisipan. Hasil data demografi berdasarkan jenis kelamin
penelitian menunjukan bahwa partisipan dengan jenis kelamin
perempuan dengan jumlah 6 partisipan mengalami stres akademik
yang tinggi. Partisipan yang mengalami stres akademik kategori
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sedang pada jenis kelamin laki-laki berjumlah 6 partisipan dan jenis
kelamin perempuan berjumlah 27 partisipan. Pada kategori rendah
terdapat 3 partisipan dengan jenis kelamin laki-laki dan 15 partisipan
dengan jenis kelamin perempuan. Dalam stres dengan kategori sangat
rendah dialami oleh 4 partisipan dengan jenis kelamin perempuan. Hal
ini menunjukkan mayoritas partisipan dalam penelitian ini berjenis
kelamin perempuan yaitu sebanyak 52 (85,2%) mahasiswa. Hasil
penelitian menunjukan bahwa partisipan jenis kelamin perempuan dan
laki-laki sama-sama mengalami stres dengan kategori sedang dan stres
pada kategori tinggi dialami oleh partisipan dengan jenis kelamin
perempuan. Perempuan cenderung lebih mudah mengalami stres
dikarenakan strategi coping stres yang digunakan perempuan
berorientasi pada tugas. Sedangkan laki-laki cenderung santai karena
menggunakan strategi coping stres yang berorientasi pada ego
(Suwartika, 2014). Selain itu hormon esterogen yang dimiliki
perempuan juga dapat menyebabkan perempuan lebih rentan
mengalami stres. Meskipun laki-laki memiliki sumber stres yang lebih
banyak, namun laki-laki tidak mudah mengalami stres. (Sunarni dkk,
2017). Perbedaan tingkat stres yang dialami antara perempuan dan
laki-laki pada penelitian ini tidak berbeda terlalu jauh, hal dapat
disebabkan oleh kemampuan beradaptasi dalam menghadapi sumber
stres.

Berdasarkan usia dapat diketahui bahwa terdapat 4 kelompok
usia partisipan yaitu 18 tahun, 19 tahun, 20 tahun dan 23 tahun. Pada
kelompok usia 18 tahun mayoritas mengalami stres akademik dalam
kategori sedang yaitu berjumlah 11 partisipan, dilanjutkan dengan
kategori rendah sebesar 8 partisipan, kategori tinggi berjumlah 3
partisipan, kategori sangat rendah yaitu 1 partisipan. Mayoritas
partisipan usia 19 tahun mengalami stres dalam kategori sedang
dengan jumlah 20 partisipan, dilanjutkan dengan 7 partisipan dalam
kategori rendah, 3 partisipan dalam kategori tinggi, dan 1 partisipam
dalam kategori sangat rendah. Partisipan dengan usia 20 tahun
mengalami stres dengan kategori sedang, rendah, sangat rendah
dengan masing-masing partisipan berjumlah 2 partisipan disetiap
kategorinya. Pada partisipan dengan usia 23 tahun mengalami stres
pada kategori sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
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partisipan pada penelitian ini berusia 19 tahun dan mengalami stres
akademik pada kategori sedang. Berdasarkan data tersebut diketahui
mayoritas subjek pada penelitian ini berusia 19 tahun. Usia ini
merupakan tahap perkembangan remaja akhir. Pada usia ini kognitif
mahasiswa sudah berkembang dan hal ini mempengaruhi mahasiswa
dalam menginterprestasi stres (Agustiningsih, 2019). Mahasiswa
memiliki penilaian kognitif terhadap suatu peristiwa yang akan
menentukan suatu kondisi dapat dianggap sebagai suatu stres atau
tidak (Wolf dkk, 2015).

Berdasarkan angket terbuka pada penelitian ini juga diketahui
bahwa terdapat beberapa hal yang menyebabkan responden merasa
tertekan saat mengikuti perkuliahan daring yaitu responden merasakan
beban tugas yang berlebih, kendala pada jaringan internet yang tidak
stabil, perasaan takut jika tidak mampu menjawab saat diberikan
pertanyaan secara tiba-tiba oleh dosen, materi perkuliahan yang sulit,
teman kelompok yang tidak sesuai, lingkungan belajar yang tidak
kondusif, rasa lelah saat on cam dan menatap layar terlalu lama,
cemas terhadap hasil belajar, kesulitan untuk fokus, keterbatasan
interaksi dengan teman dan masalah pribadi lainnya. Hal-hal ini dapat
menyebabkan stres akademik pada mahasiswa karena terdapat
ketidaksesuaian antara tuntutan akademik dengan kemampuan yang
dimiliki mahasiswa.

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa
meskipun mahasiswa Fakultas Psikologi UKWMS angkatan 2021
mengalami beberapa hal yang menimbulkan perasaan tertekan namun
hal tersebut tidak berdampak terlalu besar yang dapat menyebabkan
stres akademik yang tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres
akademik yang di alami mahasiswa Fakultas Psikologi UKWMS
angkatan 2021 berada dalam kategori sedang. Hal ini dapat berkaitan
dengan kemampuan penyesuaian diri responden sebagai mahasiwa
tahun pertama. Penyesuaian diri yang dialami mahasiswa tahun
pertama terkait dengan akademik seperti cara belajar, sistem
akademik, dan perencanaan studi (Sukami, dalam Adiwaty & Fitriyah,
2015). Selain itu mahasiswa tahun pertama juga dituntut untuk mampu
menyesuaikan diri dengan beban tugas yang lebih banyak, cara belajar
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yang berbeda, persaingan dan standar akademik yang lebih tinggi dari
saat SMA (Pascarella, dalam Mudhovozi, 2012). Kemampuan
mahasiswa untuk menyesuaikan diri dapat dikarenakan mahasiswa
telah menjalani perkuliahan selama hampir satu tahun dan mahasiswa
juga sudah terbiasa melakukan pembelajaran daring pada saat di SMA.

Selain itu terdapat hal-hal eksternal lainnya yang menyebabkan
responden merasa tertekan saat menjalani perkuliahan daring yaitu
kendala pada jaringan yang sering bermasalah, lingkungan belajar
yang tidak kondusif, hingga hal-hal pribadi lainnya yang
menimbulkan tekanan pada mahasiswa. Pada penelitian ini juga
ditemukan bahwa terdapat 4 responden yang mengaku tidak
mengalami kendala selama mengikuti perkuliahan daring.

Pada penelitian ini juga terdapat beberapa keterbatasan yaitu, sebagai
berikut :

a. Peneliti menyadari kurangnya responden dalam penelitian ini.
Penelitian ini hanya mendapatkan 61 subjek dari total
keseluruhan 94 subjek yang terdaftar sebagai mahasiswa aktif
Fakultas Psikologi UKWMS angkatan 2021. Peneliti
mengalami  kesulitan untuk menjangkau keseluruhan
mahasiswa Fakultas Psikologi UKWMS angkatan 2021 yang
bersedia berpartisipasi dalam peneliti dikarenakan kondisi
pandemi. Hal ini menyebabkan peneliti melakukan perubahan
pada teknik pengambilan data sehingga peneliti tidak
mendapatkan gambaran stres akademik yang dialami
mahasiswa angkatan 2021 secara keseluruhan.

b. Peneliti tidak dapat mengontrol kebenaran dari kuisioner yang
berupa google form karena dapat diakes oleh siapa saja dan
adanya kemungkinan faking good dan faking bad pada saat
mengisi kuisioner.

5.2 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui
penelitian “Studi Deskriptif Stres Akademik Pada Mahasiswa
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Fakultas Psikologi Yang Mengalami Perkuliahan Daring” diketahui
bahwa mahasiswa Fakultas Psikologi UKWMS angkatan 2021 yang
mengalami perkuliahan daring mengalami stres akademik dalam
kategori sedang yaitu berjumlah 33 partisipan dengan persentase
sebesar 54,1%. Hal ini berarti mahasiswa Fakultas Psikologi UKWMS
angkatan 2021 mengalami stres yang cukup dalam hal akademik.
Mahasiswa tidak luput dari kondisi stres. Kondisi stres yang dialami
oleh mahasiswa tidak selalu bermakna negatif. Mahasiswa dapat
mengalami eustress yaitu mahasiswa dapat memberikan respon yang
sesuai yang juga membangun fungsi fisik dengan baik. Seseorang
yang mengalami eustress akan cendrung merasa tertantang dan
mempunyai semangat untuk mengatasi sumber stres yang dialami.
Berdasarkan hasil penelitian ini juga diketahui bahwa mayoritas
responden berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 52 (85,2%)
responden dan juga mayoritas responden pada penelitian ini berada
pada kelompok usia 19 tahun dengan jumlah sebanyak 31 subjek
(50,82%). Mahasiswa juga merasakan tekanan selama menjalani
perkuliahan daring yang disebabkan karena beban tugas yang banyak,
materi yang sulit dipahami, kesulitan untuk fokus, masalah pada
jaringan yang tidak stabil, teman kelompok yang tidak dapat diajak
bekerjasama, dan kondisi lingkungan belajar yang tidak kondusif

5.3 Saran
a. Bagi Mahasiswa Fakultas Psikologi UKWMS

Melalui hasil penelitian ini diperoleh bahwa mahasiswa
Fakultas Psikologi UKWMS angkatan 2021 mengalami stres
akademik dalam kategori sedang. Namun jika dilihat
berdasarkan hasil angket terbuka, terdapat faktor-faktor yang
menyebabkan mahasiswa merasa tertekan. Oleh karena itu
diharapkan agar mahasiswa Fakultas Psikologi UKWMS
angkatan 2021 dapat mengatasi kendala-kendala yang dapat
menyebabkan mahasiswa merasa tertekan agar tingkat stres
yang dialami mahasiswa tidak bertambah. Untuk dapat
mengatasi kendala tersebut mahasiswa diharapkan dapat lebih
aktif saat perkuliahan dan dapat memberanikan diri untuk
bertanya jika ada materi yang tidak dipahami atau materi yang
penjelasannya terlewat dikarenakan masalah jaringan.
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b. Bagi Dosen Fakultas Psikologi UKWMS

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dosen untuk
mengetahui  gambaran mengenai  kondisi  akademik
mahasiswa. Pada penelitian ini diketahui bahwa sebagian
besar mahasiswa mengalami kesulitan memahami materi dan
masih terkendala jaringan internet. Selain itu mahasiswa juga
merasakan beban tugas yang diberikan dosen berat.
Berdasarkan hal tersebut diharapkan dosen dapat membantu
mahasiswa memahami materi yang diajarkan serta
mempertimbangkan terkait beban tugas yang diberikan
kepada mahasiswa. Diharapkan juga merekam selama
kegiatan kuliah berlangsung untuk mengatasi masalah
mahasiswa yang tidak memahami materi dikarenakan
masalah jaringan.

c. Bagi Fakultas Psikologi UKWMS
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan
bagi Fakultas Psikologi UKWMS agar dapat membantu
mahasiswa dengan mengembangkan program  atau
memberikan support class dengan tema yang sesuai dengan
kebutuhan mahasiswa sehingga dapat membantu mahasiswa
untuk mengatasi stres akademik.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Pada penelitian ini responden terbatas pada lingkungan
Fakultas Psikologi UKWMS. Hasil penelitian ini tidak dapat
diterapkan dalam lingkup pendidikan yang lain. Oleh karena
itu diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk mencakup
subjek yang lebih luas agar hasil penelitian dapat
digeneralisir.  Selain itu pada penelitian selanjutnya
diharapkan peneliti dapat mengaitkan stres akademik dengan
variabel lain seperti social support, self-efficacy expectancies,
dan coping stres.
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